
Asosiasi Dosen PkM Indonesia (ADPI) 

53 

Jurnal Abdimas ADPI Sains dan Teknologi 
e-ISSN: 2775-7013 

Volume 5 | Nomor 4 | Desember 2024; Hal 53-61 

DOI: 10.47841/saintek.v5i4.456  

Website: https://ejournal.adpi-indonesia.id/index.php/saintek/ 

Penerbit: Asosiasi Dosen PkM Indonesia 

 

Penyediaan Pojok Baca di Rw. 18 Kelurahan Sei Langkai, Kecamatan 

Sagulung, Kota Batam 

 
Annisa Purbasari1*), Mikael Guru M2), Indah Lestari3), Tuhawiyur Rohmana A. C4), 

Dinda Shobiyyah5) 

1,2,3,4,5Universitas Riau Kepulauan, Batam, Indonesia 

Email: annisapurbasari@gmail.com 

 

Submit : 25/11/2024 | Accept : 25/12/2024 | Publish : 30/12/2024 

 
Abstract  

Children and adolescents are the younger generation. The reading literacy habits of the current young 

generation are starting to decrease. This condition is also found in childrens and adolescents in RW 

18, Sei Langkai Village, Sagulung District, Batam City who are more active in using gadgets to play 

video games and surfing in cyberspace, playing social media, TV watching habits, lack of reading 

literacy habits, lack of reading media such as books and there is no access to literacy in public spaces 

or public facilities. Community service activities by the group of 6 KKN UNRIKA aim to provide 

knowledge and information services in non-formal education in the form of providing reading corners 

in an effort to foster the habit of reading interest so that it can increase urban literacy and reading 

culture in children and adolescents in RW 18. The method of this activity uses the SISDAMAS 

(Community Empowerment System) method which consists of the preparation stage, implementation 

stage and monitoring stage. The results of community service activities in the form of providing a 

reading corner can foster the habit of reading interest, so that it can increase urban literacy and 

reading culture in children and adolescents in RW 18, Sei Langkai Village. Positive appreciation was 

obtained from the community and parents with the availability of this reading corner.      
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Abstrak 

Anak dan remaja merupakan generasi muda. Kebiasaan literasi membaca generasi muda saat ini mulai 

menurun. Kondisi ini juga ditemukan pada anak dan remaja di RW 18, Kelurahan Sei Langkai, 

Kecamatan Sagulung, Kota Batam yang lebih aktif menggunakan gawai untuk bermain video game 

dan berselancar di dunia maya, bermain media sosial, kebiasaan menonton tv, kurangnya kebiasaan 

literasi membaca, kurangnya media bacaan seperti buku dan belum tersedia akses literasi di ruang 

publik atau fasilitas umum. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh kelompok 6 KKN UNRIKA 

bertujuan untuk menyediakan layanan pengetahuan dan informasi dijalur pendidikan nonformal berupa 

penyediaan pojok baca dalam upaya menumbuhkan kebiasaan minat baca sehingga dapat 

meningkatkan literasi urban dan budaya baca pada anak dan remaja di RW 18. Metode kegiatan ini 

menggunakan metode SISDAMAS (Sistem Pemberdayaan Masyarakat) yang terdiri dari tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap monitoring. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

berupa penyediaan pojok baca dapat menumbuhkan kebiasaan minat baca, sehingga dapat 

meningkatkan literasi urban dan budaya baca pada anak dan remaja di RW 18, Kelurahan Sei Langkai, 

Kecamatan Sagulung, Kota Batam. Apresiasi positif diperoleh dari masyarakat dan orang tua dengan 

ketersediaan pojok baca ini.   
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PENDAHULUAN 

Literasi merupakan tonggak kemajuan suatu bangsa. Literasi merupakan fondasi untuk 

membangun masa depan bangsa terutama generasi muda dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan menghadapi tantangan-tantangan masa depan (Indrasari, 2024)(Anonim, 

2024). Tingkat literasi masyarakat suatu bangsa memiliki hubungan yang vertikal terhadap 

kualitas sumber daya manusia (Muslim, 2018)(Permatasari, 2015). Istilah literasi berasal dari 

bahasa latin litteratus (littera) yang bermakna kemampuan membaca dan menulis 

(Kemendikbud, 2019)(Warsihna, 2016). Literasi dimaknai sebagai kemampuan membaca dan 

menulis yang berkembang menjadi kemampuan menguasai pengetahuan bidang tertentu 

(Kemendikbud, 2019). Literasi diartikan sebagai kemampuan membaca dan menulis atau 

diistilahkan dengan melek aksara atau keberaksaraan (Ihsan et al., 2018). Tujuan literasi untuk 

meningkatkan kehidupan seseorang dalam mencapai tujuan pribadi, sosial, membuka peluang 

sosial, pendidikan, pekerjaan maupun integrasi ekonomi dan politik (Indriyani et al., 2019). 

Literasi membaca merupakan salah satu kemampuan dasar individu yang menjadi prioritas 

utama dalam pendidikan, sehingga seseorang dapat melek aksara atau keberaksaran dalam 

berbagai hal (Ihsan et al., 2018)(Indrasari, 2024). Kegiatan membaca menjadi pondasi dari 

berbagai kegiatan literasi lainnya agar seseorang memiliki pengetahuan dan pemahaman yang 

utuh, dapat membentuk seseorang sebagai pembelajar sepanjang hayat serta sebagai penuntun 

kehidupan manusia (Rahmat et al., 2023)(Rumakaway et al., 2022). Seseorang dinyatakan 

literat, jika orang tersebut sudah mampu memahami sesuatu dari kegiatan membaca informasi 

yang tepat dan melakukan sesuatu berdasarkan pemahaman terhadap isi bahan bacaan tersebut. 

Kepekaan atas literasi seseorang tentunya tidak mucul begitu saja. Generasi muda yang literat 

dapat diciptakan dengan membutuhkan proses panjang dan sarana yang kondusif. Proses 

tersebut dapat dimulai dari lingkungan masyarakat, seperti keluarga, pergaulan, sekolah, dan 

lingkungan pekerjaan (Warsihna, 2016).  

Anak dan remaja merupakan generasi muda. Generasi muda saat ini lebih terbiasa dan 

sangat aktif menggunakan gawai dan berselancar di dunia maya, sedangkan kebiasaan 

membaca mulai menurun. Literasi minat membaca buku masyarakat Indonesia masih sangat 

rendah (Badan Bahasa, 2023)(Indrasari, 2024). Anak-anak yang rewel dan remaja disuguhi 

gawai sebagai hiburan, sehingga para generasi muda menjadi terbiasa dengan hal tersebut. Oleh 

karena itu kebiasaan membaca harus ditanamkan sejak dini, bukan kebiasaan menggunakan 

gawai (Badan Bahasa, 2023). Kondisi ini juga ditemukan pada anak dan remaja sebagai 

generasi muda yang bertempat tinggal di lingkungan RW 18, Kelurahan Sei Langkai, 

Kecamatan Sagulung, Kota Batam. Lingkungan di Kelurahan Sei Langkai, Kecamatan 

Sagulung, Kota Batam dihuni oleh masyarakat urban. Hasil wawancara pada anak dan remaja 

di wilayah tersebut, mereka memiliki ketertarikan pada literasi membaca namun memang perlu 

untuk dijadikan kebiasaan dan ditingkatkan. Hal ini disebabkan adanya kecenderungan anak 

dan remaja di wilayah tersebut lebih aktif menggunakan gawai untuk bermain video game, 

bermain media sosial dan menonton tv serta kurangnya kebiasaan literasi membaca dan 

kurangnya media bacaan bagi anak dan remaja seperti buku. Hasil pengamatan awal dan 

wawancara dengan tokoh masyarakat setempat, bahwa di lingkungan tersebut belum adanya 

pemanfaatan ruang publik atau fasilitas umum yang menyediakan akses literasi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mendorong literasi urban maka kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh KKN Universitas Riau Kepulauan 

kelompok 6 berkolaborasi dengan masyarakat setempat untuk menyediakan pojok baca. 

Bentuk pengabdian kelompok 6 KKN UNRIKA ini bertujuan untuk menyediakan layanan 

pengetahuan dan informasi dijalur pendidikan nonformal berupa penyediaan pojok baca 
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sebagai upaya menumbuhkan kebiasaan minat baca sehingga dapat meningkatkan literasi 

urban dan budaya baca pada anak dan remaja di RW 18, Kelurahan Sei Langkai, Kecamatan 

Sagulung, Kota Batam. Penerapan literasi membaca diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku masyarakat urban sehingga memiliki kualitas hidup 

yang baik.  

Penyediaan pojok baca sebagai poros pendidikan nonformal pada anak, remaja maupun 

masyarakat yang tidak hanya mengajarkan membaca, menulis dan berhitung (calistung), 

namun bisa menjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah rendahnya pengetahuan dan 

minat baca masyarakat terutama anak dan remaja (Rahmat et al., 2023). Pojok baca adalah 

pemanfaatan sudut ruangan yang ada sebagai tempat untuk membaca yang berisi koleksi buku 

dan tulisan (Ningsih & Nisa, 2023). Pojok baca adalah solusi yang dapat dilakukan anak dan 

remaja sebagai generasi muda dalam memanfaatkan waktu luang mereka untuk produktif 

membaca buku di tempat yang telah disediakan. Pojok baca merupakan salah satu program 

yang dirancang oleh pemerintah melalui pendidikan berupa tempat khusus yang disediakan 

untuk seseorang melakukan aktivitas membaca, menulis (Khasanah et al., 2023). Pojok baca 

disediakan dengan harapan untuk mencapai 6 kecakapan pondasi literasi pada masyarakat 

terutama anak dan remaja, yaitu keterampilan literasi baca-tulis, numerasi, sains, digital, 

finansial, serta literasi budaya dan kewargaan (Kemendikbud, 2019)(Kuswandi et al., 

2022)(Wiratsiwi, 2020). Generasi muda terutama anak dan remaja perlu meningkatkan budaya 

literasi membaca dengan tujuan untuk mencari ilmu yang bisa dimanfaatkan untuk kepentingan 

bangsa dan negara pada masa yang akan datang (Rumakaway et al., 2022). Berbagai literasi 

tersebut memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat (Warsihna, 

2016). 

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh kelompok 6 KKN UNRIKA ini 

dilaksanakan pada tanggal 20 Agustus sampai 10 September 2023 di RW 18 Kelurahan Sei 

Langkai, Kecamatan Sagulung, Kota Batam. Sasaran dari kegiatan ini adalah masyarakat 

(generasi muda) terutama pada anak dan remaja setempat. Metode kegiatan ini menggunakan 

metode SISDAMAS (Sistem Pemberdayaan Masyarakat) sebagai upaya untuk memberikan 

solusi yang dihadapi dari penyediaan pojok baca.  

Bentuk kegiatan yang dilakukan oleh KKN UNRIKA ini adalah menyediakan dan 

mendirikan pojok baca dengan cara merenovasi fasilitas umum untuk menjadi ruang baca, 

mengadakan rak buku dengan beragam koleksi bacaan, mengadakan majalah dinding (mading) 

dan kegiatan edu fan bersama anak-anak setempat agar dapat meningkatkan dan 

membudayakan literasi membaca pada masyarakat urban khususnya anak dan remaja di RW 

18, Kelurahan Sei Langkai, Kecamatan Sagulung, Kota Batam. Kegiatan pengabdian berupa 

penyediaan pojok baca dilakukan dalam beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan  

Tahap persiapan yang dilakukan oleh kelompok 6 KKN UNRIKA dalam pembuatan 

pojok baca diawali dengan melakukan survei lokasi dan menetapkan penempatan lokasi pojok 

baca di fasilitas umum (fasum) RT 04/RW 18. Pada tahap ini, kelompok tersebut juga 

mengadakan dan mengumpulkan beberapa koleksi bahan bacaan yang berasal dari hasil donasi 

masyarakat guna melengkapi koleksi buku bacaan di pojok baca, berupa buku bacaan yang 

menarik seperti buku cerita dan buku pengetahuan lainnya. Literasi yang digunakan dalam 

kegiatan ini menggunakan bahan buku cetak dan majalah dinding sehingga mudah untuk dilihat 

secara visual. Literasi mencakup keterampilan dan kemampuan berpikir menggunakan sumber-

sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Kemampuan ini disebut 

sebagai literasi informasi (Kemendikbud, 2019). Ketersediaan bahan bacaan sangat terkait 
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dengan budaya literasi (Warsihna, 2016). Selanjutnya, kegiatan lain yang dilakukan pada tahap 

ini adalah melakukan pembelian bahan-bahan yang akan di gunakan untuk penyediaan dan 

pendirian pojok baca. 

b. Tahap pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan pertama melakukan renovasi fasilitas umum (fasum) RT 04/RW 18 

agar terlihat lebih bersih dan rapi, serta membersihkan papan dan kaca mading.  Tahap kedua 

yaitu menghias ruang pojok baca, membuat dan memasang rak buku di sudut dinding ruangan 

yang dijadikan pojok baca, serta menghias mading dan menempel poster edukasi yang telah 

didesain agar ruangan lebih menarik saat dikunjungi. Selanjutnya adalah pelabelan buku 

bacaan yang sudah dikumpulkan serta mengelompokkan buku-buku bacaan tersebut sesuai 

dengan temanya. Setelah renovasi selesai, untuk tahap pelaksanaan ketiga yaitu mengadakan 

kegiatan sosialisasi dan edu fan kepada anak-anak setempat selaku peserta kegiatan sebagai 

upaya untuk mengenalkan fasilitas pojok baca di lingkungan tempat tinggal mereka. Beberapa 

agenda dari kegiatan sosialisasi dan edu fan ini antara lain memberikan lembar pengenalan diri 

pada peserta sosialisasi dengan cara mengisi data diri seperti nama, umur, hobi, sekolah, cita-

cita dan emosi yang sedang dirasa sesaat dan setelah adanya penyediaan pojok baca. Aktivitas 

lainnya yang dilakukan peserta dari kegiatan sosialisasi ini adalah kegiatan membaca buku 

bacaan sesuai dengan jenjang umur peserta pojok baca dan pada akhir kegiatan pelaksanaan 

setiap peserta diberikan lembar refleksi yang berisi judul buku yang mereka baca, selanjutnya 

peserta diminta menceritakan kembali isi buku yang dibaca, dan mencari tau rekomendasi buku 

bacaan yang menarik dibaca oleh peserta. Tahap keempat dalam pelaksanaan pengabdian 

masyarakat adalah melakukan penyerahan pengelolaan berkelanjutan pojok baca kepada ketua 

remaja masjid RT 04/RW 18 yang bertujuan untuk mengelola dan menjaga keberlanjutan 

sarana dan kegiatan pojok baca yang sudah disediakan, sehingga manfaat dari kegiatan 

pengabdian ini dapat dirasakan dalam waktu yang lama oleh masyarakat setempat. 

c. Tahap Monitoring  

Pada tahap ini kelompok 6 KKN UNRIKA berkolaborasi dengan remaja masjid RT 

04/RW 18 untuk melakukan pengelolaan berkelanjutan, monitoring dan evaluasi kegiatan rutin 

pojok baca sebagai upaya meningkatkan literasi dan budaya baca pada kehidupan masyarakat 

urban terutama anak-anak dan remaja di lingkungan RW 18.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyediaan pojok baca bertujuan untuk meningkatkan literasi dan budaya baca dengan 

cara mengenalkan kepada generasi muda terutama anak dan remaja pada beragam sumber 

bacaan untuk dimanfaatkan sebagai media sumber belajar, dan memberikan pengalaman 

membaca yang menyenangkan bagi mereka. Literasi dan budaya baca secara esensi saling 

terkait untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Anonim, 2024). Membaca 

merupakan kebutuhan setiap orang. Membaca merupakan kemampuan yang paling mendasar 

bagi seseorang untuk mempelajari segala sesuatu. Kegiatan membaca sangat penting untuk 

dilakukan semua orang. Dengan membaca, seseorang bisa mengetahui berbagai informasi yang 

ada di dunia sehingga bermanfaat pada kehidupan (Rahmat et al., 2023)(Rumakaway et al., 

2022)(Wahyudi & Nadhiva, 2021). Jika pojok baca dimanfaatkan secara optimal dapat 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran (Rumakaway et al., 2022). Upaya 

menumbuhkan literasi melalui pojok baca diarahkan untuk mewujudkan kehidupan masyarakat 

gemar belajar dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa.  

Berdasarkan hasil survei dan wawancara pada anak yang telah mengikuti kegiatan pojok 

baca, menunjukkan bahwa sejauh ini dengan kegiatan penyediaan pojok baca sudah terlihat 

adanya peningkatan literasi membaca anak di RW 18, Kelurahan Sei Langkai, Kecamatan 
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Sagulung, Kota Batam. Adapun hasil persentase minat baca pada anak dapat dilihat pada 

Gambar 1.  

 
Gambar 1. Presentase Minat Baca Anak di RW 18 

Penyediaan pojok baca di RW 18, Kelurahan Sei Langkai, Kecamatan Sagulung, Kota 

Batam yang dilakukan oleh KKN UNRIKA ini telah membuahkan hasil yang positif. 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan hasil survei yang dikumpulkan dari sampel responden 

pada anak-anak di wilayah tersebut terdapat sebanyak 12 anak laki-laki (48%) kini menyatakan 

suka membaca, sebanyak 7 anak perempuan (28%) menyukai aktivitas membaca, sedangkan 3 

anak laki-laki (12%) tidak suka membaca dan 3 anak perempuan (12%) menunjukkan tidak 

terlalu suka membaca. Hal ini menunjukkan bahwa setelah adanya kegiatan penyediaan pojok 

baca ini dapat menumbuhkan kebiasaan minat baca anak sebesar 76%. Berdasarkan 

pengamatan setelah adanya kegiatan penyediaan pojok baca ini, yaitu ada dampak positif 

berupa keaktifan anak dan remaja setempat dalam menelaah dan mencari berbagai macam 

informasi dalam aktivitas literasi. Dengan tersedianya pojok baca, banyak manfaat yang 

didapat dari kegiatan literasi membaca, seperti meningkatnya kualitas masyarakat dan 

menunjang terlaksananya pembangunan yang berkelanjutan, mencerdaskan kehidupan 

masyarakat, dan upaya pemberantasan kemiskinan. Proses literasi dapat membantu masyarakat 

memiliki sikap-sikap positif, seperti memiliki keunggulan komparatif, menambah 

informasi/wawasan dan pengetahuan, meningkatkan pengetahuan diri, mengetahui berbagi hal 

yang terjadi di lingkungan, dapat mengurangi stress, menambah kosakata, melatih 

keterampilan untuk berfikir dan menganalisis, melatih dapat menulis dengan baik, membantu 

mencegah penurunan fungsi kognitif, dan membantu individu terhubung dengan dunia luar 

(Ramadhani Kurniawan & Afi Parnawi, 2023). Upaya penyediaan pojok baca ini dilakukan 

untuk mendukung kegiatan literasi dan peningkatan minat baca melalui Gerakan Indonesia 

Membaca (GIM). Pelaksanaan GIM secara berkesinambungan diharapkan dapat menciptakan 

masyarakat yang menjadi pembelajar sepanjang hayat, memiliki kompetensi dan karakter serta 

mendorong kemajuan bangsa dan negara serta mewujudkan peradaban manusia yang lebih baik 

(Anonim, 2024). 

Sedangkan, sebanyak 24% anak tidak suka atau belum ada minat baca bisa disebabkan 

mereka belum menemukan buku bacaan yang diminati, minimnya jumlah dan variasi bahan 

buku bacaan berkualitas yang terdapat di pojok baca ini dapat menyebabkan anak belum ada 

minat baca. Hasil ini serupa dengan studi yang telah dilakukan sebelumnya bahwa hambatan 

implementasi pojok baca adalah siswa belum menemukan bahan bacaan yang digemari karena 

minimnya buku cerita dan varian-varian buku yang terdapat di pojok baca sehingga menjadi 

bosan dan malas untuk membaca (Coo et al., 2024). 
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Adapun dokumentasi pemasangan rak dapat dilihat pada Gambar 2. Sedangkan tampilan 

penyediaan pojok baca dan majalah dinding di fasilitas umum RT 04/RW 18, Kelurahan Sei 

Langkai, Kecamatan Sagulung, Kota Batam dapat dilihat pada Gambar 3.  

 
Gambar 2. Pemasangan Rak 

 
Gambar 3. Tampilan Pojok Baca dan Majalah Dinding  

Dokumentasi kegiatan sosialisasi (pengenalan) dan edu fun di pojok baca pada anak dan 

remaja setempat dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Kegiatan Sosialisasi Dan Edu Fun di Pojok Baca 

Hal fundamental untuk meningkatkan kemampuan literasi urban dan budaya baca pada 

generasi terutama anak dan remaja yaitu dengan menumbuhkan minat baca. Cara untuk 

menumbuhkan minat baca adalah membiasakan diri bagi tiap orang untuk membaca buku 

selama kurang lebih 15 menit setiap hari. Pembiasaan kegiatan membaca bertujuan untuk 

menumbuhkan minat terhadap bacaan dan terhadap kegiatan membaca dalam diri seseorang 

(Kemendikbud, 2019)(Wiratsiwi, 2020). Hal ini selaras dengan hasil studi lainnya yang 

menjelaskan bahwa pembiasaan kegiatan membaca bagi siswa SD selama 15 menit sebelum 

pembelajaran melalui pemanfaatan pojok baca dapat meningkatkan minat baca siswa (Ningsih 

& Nisa, 2023). Selain untuk menarik minat baca, pembuatan sudut baca atau pojok literasi 

tersebut juga dapat dijadikan fasilitas dengan melakukan kegiatan membaca selama 15 menit 

(Wiratsiwi, 2020). Tingginya minat membaca buku seseorang berpengaruh terhadap wawasan, 

mental, dan pembentukan sikap seseorang (Permatasari, 2015)(Rumakaway et al., 2022). 
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Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyediaan pojok baca ini 

dapat melatih dan membiasakan anak dan remaja untuk membaca buku, sehingga kegiatan 

literasi membaca ini menjadi budaya untuk meningkatkan literasi urban khususnya pada anak 

dan remaja di RW 18, Kelurahan Sei Langkai, Kecamatan Sagulung, Kota Batam. 

Kegiatan keberlanjutan dari penyediaan pojok baca ini adalah optimalisasi kegiatan 

kolaborasi antarpihak dengan cara mengalihkan pengelolaan dan pendampingan kegiatan pojok 

baca ini pada masyarakat terutama remaja di RW 18, Kelurahan Sei Langkai, Kecamatan 

Sagulung, Kota Batam. Adapun pengelolaan berkelanjutan pada pojok baca yang dilakukan 

oleh remaja setempat meliputi : membentuk kepengurusan kegiatan rutin pojok baca yang 

berasal dari pengurus remaja masjid di RT 04/RW 18, membuat agenda kegiatan seperti 

membuat jadwal khusus pada sore hari di akhir pekan untuk melakukan literasi urban yang 

disesuaikan dengan kultur masyarakat urban dengan melibatkan anak dan remaja setempat 

sebagai pesertanya. Literasi urban yang dilakukan oleh anak dan remaja setempat seperti 

literasi membaca, adapun bentuk kegiatannya antara lain: anak dan remaja setempat disediakan 

waktu dan tempat di fasum untuk membaca buku bacaan yang telah disediakan oleh pengurus 

pojok baca kemudian melakukan edu fun yang terkait buku bacaan, dan bagi peserta anak dan 

remaja yang rutin aktif hadir setiap bulannya untuk mengikuti kegiatan di pojok baca akan 

diberikan reward/hadiah. Keberlanjutan kegiatan, monitoring dan evaluasi hasil kegiatan di 

pojok baca ini rutin dilakukan oleh pengurus pada setiap kegiatan. Dengan adanya dorongan 

literasi urban melalui pojok baca ini sebagai upaya untuk meningkatkan literasi membaca, 

sehingga dapat berjalan secara berkelanjutan pada pada generasi muda terutama anak dan 

remaja di RW 18, Kelurahan Sei Langkai, Kecamatan Sagulung, Kota Batam. Pelaksanaan 

kegiatan pojok baca diharapkan dapat menumbuhkan minat membaca (Ningsih & Nisa, 2023). 

Hasil kegiatan penyediaan pojok baca ini juga selaras dengan hasil studi lainnya yaitu bahwa 

program pojok baca dikatakan berhasil karena minat membaca anak semakin meningkat 

dengan adanya kegiatan membaca berhadiah, literasi, edukasi, dan pendampingan belajar 

dengan bermain (Shofiyuddin et al., 2021). Pojok baca memberikan dampak terhadap minat 

baca dan berperan dalam meningkatkan minat baca seseorang yaitu sebagai fasilitator untuk 

membaca serta mengisi waktu luang. Ketersediaan pojok baca membiasakan seseorang untuk 

terbiasa melihat dan menggunakan buku bacaan (Nuraini & Amaliyah, 2024).  

 Penyediaan pojok baca untuk mengembangkan dan meningkatkan literasi membaca 

dapat tercapai jika kegiatan literasi dapat berjalan secara optimal dengan kolaborasi di antara 

semua elemen pemerintah dan masyarakat, seperti kemendikbud maupun dinas pendidikan 

kota selaku pemerintah dapat melakukan kegiatan untuk merencanakan, merancang dan 

melaksanakan pendampingan dan pelatihan literasi untuk meningkatkan kemampuan literasi 

pada masyarakat terutama anak dan remaja, serta memantau dan memastikan ketersediaan 

buku referensi dan sarana untuk mendukung Gerakan Indonesia Membaca, melakukan 

monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan literasi. Gerakan literasi membaca maupun menulis 

harus ditanamkan oleh pemerintah agar menjadi bagian budaya masyarakatnya (Warsihna, 

2016). Sedangkan masyarakat dapat terlibat dan berpartisipasi dengan menyelenggarakan 

gerakan membaca buku untuk anak dan remaja, gerakan mengumpulkan buku terutama untuk 

anak dan remaja dan menyalurkannya ke pojok baca sebagai upaya untuk menghidupkan pojok 

baca di ruang publik yang ramah anak dan remaja. Kegiatan literasi membaca harus 

diperkenalkan oleh masyarakat. Masyarakat perlu mensosialisasikan dengan cara membangun 

keyakinan pada generasi muda terutama anak dan remaja, bahwa untuk memperbaiki taraf 

hidup maka pendidikan harus ditingkatkan. Taraf pendidikan dapat ditingkatkan dengan 

meningkatkan taraf belajar dan taraf belajar dapat ditingkatkan salah satunya dengan upaya 

pembinaan minat baca anak dan remaja di lingkungan tempat tinggal (Nafisah, 2014). Orang 

yang sering membaca, maka pendidikannya akan maju dan ia akan memiliki wawasan yang 

luas. Semakin sering seseorang membaca, maka semakin besar peluang mendapatkan 
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pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki dan berarti semakin maju pendidikannya. Hal ini 

mengungkapkan bahwa membaca sama dengan membuka jendela dunia (Wandasari, 2017).  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat dalam rangka memfasilitasi pengadaan sarana berupa 

penyediaan pojok baca dapat menumbuhkan kebiasaan minat baca, sehingga dapat 

meningkatkan literasi urban dan budaya baca pada anak dan remaja di RW 18, Kelurahan Sei 

Langkai, Kecamatan Sagulung, Kota Batam, sebagai upaya mengurangi kebiasaan anak dan 

remaja untuk bermain gawai dan menonton tv. Apresiasi positif diperoleh dari masyarakat dan 

orang tua dengan ketersediaan pojok baca ini.  

Agar kegiatan penyediaan pojok baca dapat efektif untuk meningkatakan literasi urban 

dan budaya baca pada generasi muda terutama anak dan remaja, maka disarankan peran orang 

tua tetap dibutuhkan dalam membimbing putra/putri mereka. Pentingnya dukungan masyarakat 

dan orang tua dalam mengadakan buku untuk melengkapi koleksi bahan bacaan menjadi lebih 

variatif di pojok baca.   
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